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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis implementasi Alat Permainan 
Edukatif Budaya, Akhlak, Kritis, Kreatif dan Ketuhanan dalam Peningkatan Pemahaman 
mata Pelajaran IPAS kelas 4 materi Indonesiaku Kaya Budaya di MI Nurul Islam. Metode 
penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif dengan alat pengumpul data observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan triangulasi data dan 
metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi APE BATTIK pada mata 
Pelajaran IPAS materi Indonesiaku Kaya Budaya di kelas IV secara signifikan meningkatkan 
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Pada 
kegiatan pembelajaran siswa aktif berdiskusi, melakukan tanya jawab, antusias 
menyelesaikan misi dalam mencocokan kartu budaya dan pertanyaan yang didesain seperti 
permainan monopoli. Pembelajaran IPAS yang bersifat abstrak dijadikan visualisasi gambar 
konkret berupa permainan. Hasil belajar siswa setelah mengimplementasikan APE BATTIK 
mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran sebesar 78,57%. Berdasarkan hasil 
penelitian ini APE BATTIK merupakan alternatif solusi yang inovatif untuk dapat 
meningkatkan kegiatan pembelajaran yang aktif, menarik, menyenangkan serta mampu 
mengoptimalisasi pemahman yang abstrak menjadi lebih mudah.  
Kata Kunci: APE, Media Pembelajaran, IPAS  
 

ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of APE BATTIK (Alat Permainan Edukatif 
Budaya, Akhlak, Kritis, Kreatif, Inovatif, Ketuhanan) in the IPAS subject with the topic "My 
Indonesia is Rich in Culture" in 4th grade at MI Nurul Islam. The research method used is 
descriptive qualitative with data collection tools of observation, interviews, documentation 
and tests. Data analysis techniques use data and method triangulation. The results of the 
study indicate that the implementation of APE BATTIK in the Science subject with the 
material My Indonesia is Rich in Culture in class IV significantly increases students' active 
involvement in learning and improves student learning outcomes. In learning activities, 
students actively discuss, ask questions, and enthusiastically complete missions in matching 
cultural cards and questions designed like a monopoly game. Abstract science learning is 
made into a concrete image visualization in the form of a game. Student learning outcomes 
after implementing APE BATTIK reach the criteria for achieving learning objectives of 
78.57%. Based on the results of this study, APE BATTIK is an alternative innovative 
solution to be able to improve active, interesting, fun learning activities and is able to 
optimize abstract understanding to be easier. 
Keywords: APE, Learning Media, IPAS subject 
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A. Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial yang diakronimkan menjadi Mata 

pelajaran IPAS merupakan mata Pelajaran 

baru pada Kurikulum Merdeka untuk 

jenjang Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah 

Dasar. Penggabungan disiplin ilmu bidang 

pengetahuan alam dan sosial bertujuan 

membangun pemahaman dan kesadaran 

siswa terkait hubungan yang erat antara 

lingkungan alam dengan kehidupan sosial. 

Tentu penggabungan bidang ilmu juga 

disesuaikan dengan perkembangan 

kognitif siswa MI/SD yang berada pada 

tahap operasional konkret (Himawan et 

al., 2025). Tahap perkembangan siswa 

pada operasinal konkret diharapkan 

mampu mengaitkan pembelajaran alam 

dan kehidupan sosial. Transformasi 

penggabungan ini memberikan dampak 

yang signifikan baik itu pada siswa 

ataupun kesiapan guru. 

Transformasi kurikulum nasional 

melalui implementasi Kurikulum 

Merdeka memberikan dampak signifikan 

pada ruang lingkup materi ajar yang 

dikuasi oleh siswa khususnya dalam mata 

Pelajaran IPAS. Perubahan ini bukan 

hanya akan dihadapi oleh siswa namun 

juga menuntut kesiapan para guru, 

khususnya dalam menyiapkan perangkat 

pembelajaran mencakup metode, materi 

dan media yang efektif serta inovatif. 

Pembelajaran IPAS yang menjadi ciri 

khas pada Kurikulum Merdeka, masih 

mengalami berbagai tantangan dan 

permasalahan praktik di lapangan. 

Tantangan dan permasalahan 

pembelajaran IPAS MI/SD yang muncul 

terutama berkaitan dengan metode dan 

media yang digunakan oleh guru 

(Pedagogy et al., n.d.). Pasalnya metode 

dan media pembelajaran haruslah 

menyesuaikan dengan materi baru 

penggabungan ilmu pengatahuan alam 

dan sosial, serta karakteristik kurikulum 

baru. 

Mata Pelajaran IPAS pada 

kurikulum baru diintegrasikan dengan 

tujuan membekali siswa memiliki 

pemahaman yang holistik tentang 

fenomena alam sekitar dengan lingkungan 

sosial secara lebih komprehensif 

(Kebutuhan et al., 2025). Salah satu materi 

yang terdapat pada mata Pelajaran IPAS 

kelas IV Indonesiaku Kaya Budaya. 

Materi ini memiliki tiga topik yaitu 

keunikan kebiasaan Masyarakat sekitarku, 

kekayaan budaya Indonesia dan manfaat 

ker agaman serta melestarikan keragaman 

budaya. Keberhasilan penguasaan 

kemampuan terkait materi yang kompleks 

ini sangat ditentukan oleh kesiapan guru 

menghadirkan pembelajaran yang 

menarik dan bermakna. Guru dituntut 
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memiliki kemandirian, kreatrivitas dan 

inovasi dalam menyusun dan 

mengimplementasikan pembelajaran yang 

dapat menstimulasi pemahaman siswa. 

Sayangnya praktik di lapangan banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran IPAS khususnya 

materi Indonesia Kaya Budaya.  

Berdasarkan hasil dokumen 

ulangan harian siswa kelas IV A MI Nurul 

Islam Probolinggo ditemukan adanya 

permasalahan yang cukup serius dalam 

pembelajaran IPAS khususnya materi 

Indonesia Kaya Budaya. Terdapat 28 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

namun 17 siswa (60,71%) memperoleh 

nilai ulangan harian dibawah kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 

yang telah ditetapkan sebesar 70, 5 siswa 

memperoleh nilai 80 dan 6 siswa 

memperoleh nilai 90. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

siswa belum mencapai kompetensi dasar 

yang diharapkan. Hal ini tentu perlu 

didalami dan dicari alternatif solusinya. 

Memahami dan mendalami permasalahan 

pembelajaran di sekolah dasar atau di 

madrasah ibtidaiyah dapat dilakukan 

dengan observasi, wawancara, 

dokumentasi, tes ataupun survey (Khaira 

Ummah & Mustika, 2024). 

 Upaya mendalami permasalahan 

pembelajaran IPAS MI kelas IV A pada 

materi Indonesia Kaya Budaya dilakukan 

wawancara dengan siswa dan guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

siswa kelas 4 MI Nurul Islam Probolinggo 

diperoleh data bahwa materi IPAS 

Indonesia Kaya Budaya sulit dipahami 

karena cakupan materi yang luas dan 

kecenderungan siswa harus menghafal 

konsep dalam waktu pembelajaran yang 

lama membuat siswa bosan, pembelajaran 

berfokus pada buku pegangan siswa tanpa 

menggunakan media pembelajaran yang 

menarik. Oleh karena itu, lebih dari 50% 

siswa masih belum mencapai KKTP. 

Pembelajaran yang tidak menarik 

berpengaruh pada kemampuan siswa 

memahami konsep (Rahayu et al., 2025). 

Berdasarkan proses wawancara dengan 

guru kelas IV A terungkap bahwa memang 

pemanfaatan media pembelajaran masih 

belum optimal karena keterbatasan dana 

dan waktu. Sebenarnya disekolah telah 

menyediakan LCD dan proyektor namun 

pemanfaatannya masih terbatas pada 

penyampaian materi dengan power point, 

yang artinya belum ada pembelajaran 

yang interaktif dengan siswa. 

Peran aktif siswa pada 

pembelajaran merupakan hal yang sangat 

penting dalam kebermaknaan 

pemahaman. Idealnya siswa aktif 
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mencatat poin penting penjelasan guru, 

bertanya jika ada materi yang tidak paham 

(Ediana Latip et al., 2025). Namun, fakta 

berdasarkan hasil observasi pembelajaran 

di kelas IV A kelas didominasi oleh guru 

dan siswa pasif. Pemanfaat power point 

yang ditayangkan oleh guru tidak 

membuat siswa tertarik untuk 

memperhatikan pembelajaran yang 

berlangsung bahkan tidak sedikit siswa 

yang justru asik bermain dengan teman 

bangkunya. Sebenarnya media dan 

metode pembelajaran yang digunakan di 

kelas tidak salah namun belum mampu 

menjawab kebutuhan siswa belajar 

bermakna secara optimal. Adanya materi 

pembelajaran yang luas serta untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

sangat diperlukan inovasi yang mampu 

menarik perhatian siswa. Salah satu 

inovasi yang dapat menarik perhatian 

siswa adalah penggunaan media 

pembelajaran (Anggrayni et al., n.d.). 

 Inovasi media pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah media berbasis 

pemainan edukatif atau sering disebut alat 

permaina edukatif (APE). Alat permainan 

edukatif bisa didesain dan disesuaikan 

dengan karakteristik siswa, tujuan 

pembelajaran dan meteri pembelajaran 

yang luas. Alat permainan edukatif 

berpengaruh terhadap kemampuan dan 

hasil belajar siswa (Sulaemah & 

Khasanah, n.d.). Salah satu APE yang 

dapat digunakan adalah APE BATTIK 

(Alat Permainan Edukatif Budaya, 

Akhlak, Kritis, Kreatif dan Inovatif) 

merupakan alat permainan edukatif yang 

dikembangkan oleh amalia, dkk. APE 

BATTIK ini menyajikan materi 

lingkungan alam Probolinggo, lingkungan 

sosial, budaya lokal Probolinggo meliputi 

lagu khas daerah, batik, adat, tarian dan 

wisata Probolinggo dalam bentuk bermain 

monopoli. APE BATTIK terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian terdahulu APE BATTIK dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dalam penguatan profil pelajar Pancasila 

di MI Tarbiyatul Islam dan MI NU 

Kraksaan Probolinggo (Amalia, 2024). 

Berdasarkan analisis masalah 

ketidaktercapaiannya pemahaman, hasil 

belajar siswa dan kurangnya media 

pembelajaran dan potensi alternatif solusi 

yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam Implementasi 

Alat Permainan Edukatif BATTIK pada 

Materi Pelajaran Indonesia Kaya Budaya 

di MI Nurul Islam Probolinggo. Penelitian 

ini diharapkan mampu berkontribusi 

dalam memecahkan permasalahan 
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ketidaktercapaiannya tujuan pembelajaran 

pada materi Indonesia Kaya Budaya.  

 

 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Lokasi 

penelitian di MI Nurul Islam Probolinggo 

Probolinggo. Subjek penelitian 28 Siswa 

Kelas IV A MI Nurul Islam Probolinggo. 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan 

secara mendalam implementasi alat 

permainan edukatif BATTIK pada mata 

Pelajaran IPAS MI Kelas IV A MI Nurul 

Islam Probolinggo Materi Indonesia Kaya 

Budaya dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis yang 

digunakan dimulai dengan menggunakan 

reduksi data yakni hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi, tes disaring 

untuk mendapatkan temuan utama yang 

relevan. Data yang telah direduksi 

disajikan dalam bentuk deskriptif untuk 

menemukan pola dan hubungan antar 

temuan, sehingga mudah dipahami. 

Langkah terakhir dilakukan penarikan 

kesimpulan dengan verifikasi antar data. 

Pada tahap terakhir ini triangulasi data 

sangat dibutuhkan untuk mencocokkan 

hasil observasi, wawancara, dokumentas, 

tes serta mencocokan hasil data dari guru 

dan siswa guna memperoleh pemahaman 

yang holistik dan terpercaya. 

 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Implementasi APE BATTIK pada 

Pembelajaran IPAS Materi 

Indonesia Kaya Budaya  

Implementasi APE BATTIK 

pada Pembelajaran IPAS materi Indonesia 

Kaya Budaya di kelas IV A MI Nurul 

Islam Probolinggo Probolinggo dilakukan 

melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi dan refleksi. Pada 

tahap perencanaan guru mempersiapkan 

modul ajar terkait materi Indonesia Kaya 

Budaya dengan melibatkan budaya lokal 

Probolinggo. Guru menyiapkan enam 

APE BATTIK untuk digunakan pada 6 

kelompok siswa. Guru mempersiapkan 

buku pintar beraitan dengan isi APE 

BATTIK. Guru mempersiapkan power 

point terkait aturan bermain. Guru 

membagi waktu pembelajaran untuk 

membaca, bermain kelompok melalui 

APE BATTIK dan mengisi soal tes. Guru 

membuat nama-nama kelompok dengan 

mengambil enam nama daerah dari 

Probolinggo. Guru membuat lembar 

observasi aktivitas guru mengajar dengan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

Tahap perencanaan yang dilakukan oleh 
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guru sudah sangat baik dan 

dipertimbangkan dengan waktu yang 

efisien. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Ginting et al., 2024) bahwa pembelajaran 

yang baik harus direncanakan dan 

dipertimbangkan dengan baik. 

Pada tahap pelaksanaan APE 

BATTIK, pembelajaran dibuka dengan 

salam, apresepsi dan pertanyaan pemantik 

berkaitan dengan budaya lokal 

Probolinggo yang dekat dengan siswa dan 

yang sudah diketahui oleh siswa. 

Pembelajaran yang melibatkan kehidupan 

nyata siwa akan menjadi pembelajaran 

yang bermakna (Rahmawati, n.d.). 

Berdasarkan pertanyaan pemantik 

diperoleh data siswa masih cenderung 

pasif atau tidak menjawab pertanyaan 

karena minimnya pengenalan budaya 

lokal. Selanjutnya, guru menjelaskan 

bahwa pembelajaran hari ini belajar 

sambil bermain terkait Indonesia Kaya 

Budaya melalui APE BATTIK (Alat 

Permainan Edukatif Budaya, Akhlak, 

Kritis, Kreatif, Inovatif dan Ketuhanan). 

Hal ini untuk menarik perhatian dan 

semangat siswa dalam pembelajaran. 

Menarik perhatian siswa dapat dilakukan 

dengan menunjukkan media pembelajaran 

(N. F. Amalia et al., 2024)Saat siswa 

sudah mulai semangat dan tertarik pada 

pembelajaran, Guru kemudian membagi 

siswa menjadi enam kelompok secara 

heterogen. Kelompok tersebut diberi 

nama Kraksaan, Paiton, Mayangan, 

Gending, Tiris dan Bantaran. Satu 

kelompok terdiri atas empat sampai lima 

anggota.  

Kegiatan pembelajaran dengan 

melibatkan alat permainan edukatif 

BATTIK dimulai dengan Guru 

membagikan APE BATTIK pada setiap 

kelompok. Guru meminta siswa membuka 

kotak APE BATTIK dan 

mengelompokkan kartu berdasarkan 

jenisnya yaitu kartu budaya, kartu 

pertanyaan.  Guru membaca buku pintar 

yang telah disiapkan dengan waktu yang 

sudah ditentukan oleh guru. Guru sambil 

melakukan cek kegiatan siswa dengan 

berkeliling pada setiap kelompok. Ketika 

semua kelompok telah selesai membaca 

buku pintar. Guru membacakan aturan 

bermain APE BATTIK dan meminta siswa 

menutup buku pintar. Guru memberi 

kesempatan siswa bertanya sebelum 

permainan dimulai. Pemberian 

kesempatan agar siswa bertanya sebelum 

permainan dimulai merupakan salah satu 

metode yang efektif untuk siswa 

menyiapkan diri (Munawir et al., 2025) . 

Pada kegiatan ini terlihat siswa mulai aktif 

bertanya menunjukkan antusias pada 

pembelajaran. Guru memberikan aba-aba 

dengan menghitung satu, dua, tiga dan 
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mulai. Artinya pembelajaran dengan APE 

BATTIK mulai dilakukan oleh siswa. 

Alat permainan edukatif 

BATTIK memodifikasi dari permainan 

monopoli. Perbedaanya terletak pada 

desain dan konten permainannya jika 

monopoli berisi nama negara di dunia 

beda denga APE BATTIK yang 

memvisualisasikan 29 kabupaten daerah 

di Probolinggo. Pada setiap petak nama 

kabupaten digambarkan dengan ciri khas 

kekayaan budaya dari daerah tersebut, 

misalnya kabupaten Gending diidentikkan 

dengan miniatur ka’bah, sukapura 

diidentikkan dengan gunung Bromo. Hal 

ini bertujuan agar siswa saat bermain 

sekaligus terbiasa mengamati ragam 

budaya lokal Probolinggo. Pembiasaan 

pembelajaran melalui gambar atau audio 

dapat memudahkan siswa untuk 

mengingat dan memahami suatu konsep 

(N. Amalia, 2022). Perbedaan misi 

permainan monopoli dengan APE 

BATTIK juga berbeda. Jika pada 

monopoli memiliki misi paling banyak 

kompleks, rumah dan hotel ayng dimiliki 

maka dia pemenangnya sedangkan pada 

permaian APE BATTIK siswa yang 

menang adalah yang dapat menjawab, 

mencocokan kartu budaya dan mampu 

menganalisis cara pelestarian ragam 

budaya dan ragam hayati sesuai dengan 29 

kabupaten yang ada di Probolinggo.  

Sistematika permainan APE 

BATTIK dimulai dengan semua pion 

pemain dipetak yang bertuliskan start. 

Setiap pemain atau siswa mendapatkan 

kesempatan untuk memutar roulette 

secara bergantian yang menentukan 

pemberhentian pion. Saat pion siswa 

berhenti pada petak kabupaten, maka 

siswa tersebut harus mengambil kartu 

pertanyaan sesuai warna dari petak 

pemberhentian. Warna pada petak 

permainan dikelompokkan menjadi empat 

bagian dengan tanda warna merah, 

kuning, hijau dan biru.  Siswa tersebut 

harus mengambil kartu pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan yang didapatkan. 

Sedangkan, anggota kelompok yang lain 

harus mengumpulkan kartu budaya yang 

dimiliki sesuai dengan ragam budaya 

kabupaten tersebut. Pada kegiatan belajar 

sambil bermain inilah memungkinkan 

siswa untuk mengenal budaya, ragam 

hayati, dan cara pelestarian budaya di 

lingkungan sekitar dengan lebih 

menyenangkan. Pembelajaran yang 

menyenangkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa (Cantika, 2025) 

Pada kegiatan pembelajaran 

materi Indonesia Kaya Budaya sambil 

bermain APE BATTIK terlihat siswa 

sangat senang dan semangat dalam 

berkompetisi menyelesaikan misi. Setiap 

kelompok bekerjasama saling membantu 
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untuk mengenal budaya daerah 

Probolinggo mulai dari adat, lagu daerah, 

batik khas dan juga tempat wisata. Setiap 

siswa juga mendapatkan kesempatan 

menjawab pertanyaan berkaitan dengan 

cara melestarikan budaya. Hal ini melatih 

siswa untuk terbiasa berpikir kritis dengan 

pembelajaran yang bermakna. 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan 

pembelajaran didominasi oleh keaktifan 

siswa. Siswa sibuk saling berdiskusi, 

saling bertanya dan menemukan jawaban. 

Pembelajaran semakin seru ketika ada 

satu kelompok yang selesai dan berteriak 

finish. Setiap kelompok menjadi 

termotivasi untuk segera menyelesaikan 

permainan. Pada kegiatan ini guru tetap 

melakukan kontrol dengan meminta setiap 

kelompok meneliti kembali hasil kerjanya 

karena setelah permainan selesai maka 

siwa perlu mempresentasikan hasil 

permainan yang dilakukan. Hal ini sejalan 

dengan penelitia Lestari bahwa dalam 

pembelajaran dengan bermain guru harus 

melakukan fungsi controlling agar 

suasana belajar tetap kondusif (Lestari & 

Mahrus, 2025). 

Presentasi dilakukan oleh 

kelompok yang pertama selesai duluan 

yaitu kelompok Tiris, Gending, Bantaran, 

Kraksaan, Mayangan, Paiton. Setiap 

kelompok diberi kebebasan untuk 

memilih budaya, cara pelestarian dari 29 

kabupaten yang ada. Kelompok Tiris 

menyajikan hasil diskusinya dengan 

memaparkan budaya dan cara pelestarian 

budaya dari kabupaten Sukapura. 

Kelompok Gending memilih memaparkan 

budaya dan cara pelestarian kabupaten 

Leces. Kelompok Bantaran memilih 

memaparkan budaya dan cara pelestarian 

kabupaten Gending. Kelompok kraksaan 

memilih memaparkan budaya dan cara 

pelestarian kabupaten Tiris. Kelompok 

Mayangan memilih memaparkan budaya 

dan cara pelestarian dari kabupaten 

Paiton. Sedangkan kelompok Paiton 

memilih memaparkan budaya dan cara 

pelestarian kabupaten Dringu. Pada 

kegiatan pemaparan hasil kerja ini dapat 

dilihat siswa aktif, percaya diri dalam 

menyampaikan pendapatnya. Siswa dari 

kelompok yang lain juga berkesempatan 

untuk menilai hasil kerja kelompok lain. 

Kegiatan menilai dan mengevaluasi ini 

melatih siswa untuk memiliki kemampuan 

higher order thinking skilss (Ernita 

Pasaribu et al., 2024). 

Selesainya kegiatan 

pembelajaran dengan APE BATTIK, 

dilanjutkan dengan pemberian soal tes 

pada siswa secara individu. Soal tes terdiri 

atas 30 soal pilihan ganda dan satu soal 

uraian. Soal berisi terkait ragam budaya, 

ragam hayati dan cara pelestariannya 

sesuai dengan materi yang dipelajari pada 
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buku, alat permainan edukatif dan 

disesuaikan dengan 29 kabupaten 

Probolinggo. Pada kegiatan tes siwa 

terlihat tenang dan fokus mengerjakan 

lembar kerja masing-masing. Terdapat 

tiga siswa yang bertanya terkait soal hal 

tersebut dikarena lembar kerja siswa ada 

yang tercetak kurang tebal. Selebihnya 

tidak ada kendala yang muncul. Pada 

kegiatan tes berlangsung, guru terus 

mengawasi siswa dan menginformasikan 

untuk siswa yang sudah selesai dalam 

mengerjakan tugas boleh dikumpulkan 

dengan catatan diteliti Kembali agar tidak 

ada yang terlewat. Peran guru sebagai 

fasilitator sangat dibutuhkan pada 

pembelajaran yang aktif . 

 

2. APE BATTIK sebagai Optimalisasi 

Peningkatan Hasil Belajar Peserta 

Didik pada Materi Indonesia Kaya 

budaya  

Berdasarkan hasil observasi 

kegiatan pembelajaran IPAS Materi 

Indonesia Kaya Budaya dengan APE 

BATTIK siswa terlihat lebih aktif, 

semangat dan termotivasi dalam 

pembelajaran. Terdapat 16 siswa sangat 

sangat aktif, 8 siswa aktif dan 4 siswa 

kurang aktif pada kegiatan pembelajaran. 

Dibandingkan dengan keaktifan siswa 

sebelum pembelajaran melalui APE 

BATTIK terdapat kenaikan 57,14% siswa 

yang sangat aktif dan 17,9% siswa aktif. 

Indikator siswa aktif dilihat dari siswa 

mau dan mampu menjawab kartu 

pertanyaan yang diperoleh, siswa 

mengumpulkan kartu kartu budaya yang 

dimiliki dengan disesuaikan petak 

pemberhentian yang diperoleh, siswa juga 

saling bekerjasama untuk menyelesaikan 

misi permainan. Antusias siswa dalam 

pembelajaran merupakan tanda positif 

bahwa pembelajaran berjalan dengan 

efektif (Avivah F. Az-zahra et al., 2025). 

Terdapat empat siswa kurang aktif 

dikarenakan siswa merasa masih kurang 

memahami sistematika permainan 

sehingga cenderung bingung. Peningkatan 

keaktifan siswa kelas IV A pada 

pembelajaran IPAS MI Materi Indonesia 

Kaya Budaya sebelum dan sesudah 

mengimplementasikan APE BATTIK 

dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Peningkatan Keaktifan Ssiswa 

Sebelum dan Sesudah Menggunakan 

 APE BATTIK 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan siswa kelas IV A MI Nurul Islam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

 121 

Probolinggo Probolinggo diperoleh data 

bahwa siswa merasa sangat senang 

pembelajaran IPAS Materi Indonesia 

Kaya Budaya yang dilakukan dengan APE 

BATTIK. Siswa merasa terbantu untuk 

memahami konsep materi dengan alat 

permainan edukatif BATTIK. Siswa juga 

merasa mudah mengingat karena 

pembelajaran disajikan dalam bentuk 

gambar-gambar budaya yang menarik. 

Siswa tidak cepat bosan meskipun 

pembelajaran berlangsung lama. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Luh, dkk bahwa 

anak usia sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret lebih mudah 

memahami pembelajaran dengan hal yang 

nyata dan dekat dengan siswa (Luh et al., 

n.d.). Pembelajaran yang sulit dengan 

materi yang luas perlu didesain secara 

menarik agar siswa ketika belajar merasa 

enjoy sehingga apa yang dipelajari mudah 

dipahami.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru diperoleh data bahwa guru 

juga sepakat bahwa siswa lebih senang, 

semangat dan mudah memahami 

pembelajaran IPAS materi Indonesia Kaya 

Budaya melalui APE BATTIK. Guru juga 

sangat terbantu dengan APE BATTIK 

materi yang luas dapat disajikan secara 

menarik dan ringkas. Ini diperkuat oleh 

penelitian Rais, dkk bahwa untuk 

memahami permasalahan yang kompleks 

dibutuhkan materi yang menarik dan bisa 

dimulai dengan hal konkret yang dekat 

dengan siswa (Rais et al., 2025). Hadirnya 

APE BATTIK mencoba 

memvisualisasikan ragam hayati, ragam 

budaya lokal probolinggo meliputi adat, 

lagu daerah, tari daerah, batik khas dan 

wisata yang ada di 29 kabupaten 

Probolinggo.  

Berdasarkan hasil tes diperoleh 

data dari 28 siswa kelas IV A MI Nurul 

Islam Probolinggo terdapat 24 siswa yang 

mencapai nilai KKTP terdiri atas 17 siswa 

dengan nilai 85-100, 5 siwa dengan nilai 

70-85. Sedangkan masih ada 4 siswa yang 

masih belum mencapai nilai KKTP. Jika 

diambil prosentase kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran dari 28 siswa 78,57% 

sudah melampaui KKTP.  

Simpulan 

Implementasi APE BATTIK pada 

Pembelajaran IPAS MI Materi Indonesia 

Kaya Budaya di kelas IV MI Nurul Islam 

dapat meningkatkan kegiatan 

pembelajaran yang aktif, menarik, 

menyenangkan serta mampu 

mengoptimalisasi pemahaman yang 

abstrak menjadi lebih mudah. Hasil 

observasi terdapat 16 siswa sangat sangat 

aktif, 8 siswa aktif dan 4 siswa kurang 

aktif pada kegiatan pembelajaran 

dibandingkan dengan keaktifan siswa 
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sebelum pembelajaran melalui APE 

BATTIK terdapat kenaikan 57,14% siswa 

yang sangat aktif dan 17,9% siswa aktif.  

Hasil tes setelah menerapkan media 

pembelajaran APE BATTIK mengalami 

peningkatan, prosentase kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran dari 28 

siswa 78,57% sudah melampaui KKTP. 

Rekomendasi penelitian selanjutnya dapat 

mengkaji terkait penggunaan media 

pembelajaran APE BATTIK pada mata 

pelajran IPAS MI untuk kemampuan 

berpikir kreatif siswa.  
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